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Tuntutan akan sebuah pasar yang mampu memberi inovasi pengalaman 
berbelanja, sehingga pengalaman tersebut akan terjadi interaksi manusia dengan 
lingkungannya (pengguna, setting, konteks lingkungan, proses desain, dan 
konteks sosio-historikal). Namun tidak meninggalkan faktor utama dari perilaku 
tradisional. 
Seni, sebuah namanya kita ambil dari Inggris art, yang berakar pada kata 
Latin ars, yang berarti: "ketrampilan yang diperoleh melalui pengalaman, 
pengamatan atau proses belajar". Dari akar kata ini kemudian berkembang 
pengertian sebagai berikut: "penggunaan ketrampilan dan imajinasi secara kreatif 
dalam menghasilkan benda-benda estetis." 
Pasar Seni adalah tempat bertemunya calon penjual dan calon pembeli 
barang dan jasa dengan ketrampilan dan imajinasi secara kreatif dalam 
menghasilkan benda-benda estetis untuk kebutuhan. Bangunan Pasar Seni 
dirancang untuk tempat berkumpul dan berekreasi serta adanya kegiatan jual beli 
atau pertukaran barang dan jasa. 
Konsep perilaku tradisional dan modern yang menantang dihadirkan 
melalui pengolahan bangunan yang menyesuaikan dengan kondisi karakteristik 
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